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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of audiovisual media in teaching 
Banjar language speaking skills to fifth-grade students at SDN 3 Kapar, the students' 
responses to the use of such media, and the challenges teachers face in applying 
audiovisual media to Banjar language instruction. It is a qualitative study employing 
a descriptive approach, utilizing observation, interviews, and documentation for data 
collection. Data analysis involved the stages of data reduction, data presentation, 
and conclusion drawing. The results indicate that the use of audiovisual media 
supported the learning process for the fifth-grade students at SDN 3 Kapar. 
Students responded positively to the audiovisual media, as the lessons became 
more engaging and easier to comprehend, while also boosting student participation 
and confidence in speaking the Banjar language. Nine students achieved a score of 
5 (excellent), and four students achieved a score of 4 (good). Challenges 
encountered during implementation included limited supporting facilities, varying 
levels of student proficiency in the Banjar language, and the use of languages other 
than Banjar in the students' environment. 

Keywords: implementation, audiovisual media, speaking skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media audiovisual dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Banjar pada siswa kelas V SDN 3 
Kapar, mendeskripsikan respons siswa terhadap penggunaan media audiovisual 
dalam pembelajaran, serta kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan media 
audiovisual pada pembelajaran Bahasa Banjar. Jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media audiovisual dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Banjar memberikan dukungan 
terhadap proses pembelajaran siswa kelas V SDN 3 Kapar. Siswa menunjukkan 
respons positif terhadap penggunaan media audiovisual karena pembelajaran 
menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan mampu meningkatkan keaktifan serta 
kepercayaan diri siswa dalam berbicara Bahasa Banjar. Terdapat 9 siswa 
memperoleh skor 5 (sangat baik) dan 4 siswa memperoleh skor 4 (baik). Kendala 
dalam penerapan media audiovisual meliputi keterbatasan fasilitas pendukung 
pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa dalam menggunakan Bahasa Banjar, 
serta penggunaan bahasa selain Bahasa Banjar dalam lingkungan siswa. 

Kata Kunci: penerapan, media audiovisual, keterampilan berbicara 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah 

satu faktor penentu dalam 

meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) suatu bangsa. SDM yang 

berkualitas tentu dilandasi oleh nilai 

pendidikan yang ditanam dalam diri 

masyarakat. Pendidikan tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan 

kemampuan akademik, tetapi juga 

membentuk kemampuan individu 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

di lingkungan sosial (Dihe & Wangdra, 

2023). Dalam proses pembelajaran di 

sekolah, guru memiliki peran penting 

dalam memahami dan merencanakan 

strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal (Adiningrat & Albina, 2024).  

Dalam dunia pendidikan, 

pengembangan keterampilan 

berbahasa adalah tujuan utama, 

karena keterampilan ini merupakan 

landasan bagi perkembangan literasi 

dan pengetahuan siswa. 

Pembelajaran bahasa tidak hanya 

menekankan pada penguasaan 

kosakata dan tata bahasa, tetapi juga 

membimbing siswa agar mampu 

menggunakan bahasa secara tepat 

dalam berbagai situasi komunikasi. 

penguasaan keterampilan berbahasa  

juga membantu individu dalam meraih 

kesuksesan dalam kehidupan pribadi 

dan profesional mereka, karena 

kemampuan berkomunikasi yang baik 

merupakan modal kita yang sangat 

berharga untuk mencari informasi 

(Tarigan et al., 2023). 

 Bahasa Banjar merupakan 

bahasa sehari-hari yang umum 

digunakan oleh masyarakat di provinsi 

Kalimantan Selatan yang tidak hanya 

digunakan sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga menjadi bagian dari 

identitas budaya masyarakat 

setempat (Fauzan et al., 2025).  

Bahasa Banjar merupakan 

campuran dari beberapa bentuk 

bahasa Melayu dan bahasa Jawa, 

terutama dalam pembentukan kata 

serapan atau untuk istilah baru. 

Sejalan dengan perkembangan 

zaman, penggunaan bahasa lain 

dalam komunikasi sehari-hari, serta 

perubahan pola interaksi masyarakat 

menjadi tantangan dalam 

mempertahankan penggunaan 

bahasa daerah, termasuk Bahasa 

Banjar, khususnya pada generasi 

muda dan lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, pembelajaran Bahasa 

Banjar di sekolah memiliki peran 
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penting dalam mengenalkan serta 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam menggunakan Bahasa Banjar 

sebagai bagian dari budaya daerah 

(Asiyah, 2024). 

Upaya meningkatkan 

keterampilan berbicara Bahasa Banjar 

memerlukan strategi pembelajaran 

yang mampu menciptakan suasana 

belajar menjadi lebih menarik. Salah 

satu alternatif yang dapat digunakan 

adalah media audiovisual. Media 

audiovisual merupakan salah satu 

media pembelajaran yang 

menggabungkan unsur suara dan 

visual untuk membantu siswa 

memahami materi pembelajaran. 

Unsur audio dapat berupa rekaman 

suara, percakapan, atau penjelasan 

secara lisan, sedangkan unsur visual 

dapat berupa gambar, video, maupun 

bentuk visual lainnya yang 

mendukung penyampaian informasi 

(Daryanto & Wibowo, 2025). Dengan 

karakteristik tersebut, media 

audiovisual dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran Bahasa Banjar, 

khususnya dalam mendukung 

pengembangan keterampilan 

berbicara siswa. 

Media audiovisual biasanya 

sangat penting untuk mengajar 

Bahasa di Sekolah Dasar. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa metode 

pembelajaran siswa lebih sesuai 

untuk mengaplikasikan bahasa yang 

telah mereka pelajari ke dalam dunia 

nyata (Syahid et al., 2024). 

Penelitian terdahulu umumnya 

hanya mengkaji tentang penggunaan 

media audiovisual dalam 

meningkatkan keterampilan bahasa 

Indonesia maupun bahasa asing. 

Penelitian dari (Angelie, Chumairoh, 

Fradana, et al., 2025), menunjukkan 

hasil bahwa media audiovisual seperti 

video pembelajaran dan presentasi 

visual mampu dalam meningkatkan 

ketertarikan, konsentrasi, serta 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran bahasa 

Indonesia. Selain itu, penelitian 

terdahulu juga hanya berfokus pada 

integrasi unsur budaya daerah dalam 

proses pembelajaran yang 

memanfaatkan kearifan lokal, 

penelitian yang secara khusus 

membahas integrasi bahasa daerah 

terutama Bahasa Banjar dengan 

memanfaatkan media audiovisual 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara peserta didik masih sangat 

terbatas.  

Berdasarkan kondisi yang telah 

dipaparkan di atas, menunjukkan 
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perlunya pengembangan proses 

pembelajaran Bahasa Banjar yang 

lebih bervariasi, terutama dalam 

penggunaan metode dan media 

pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif. 

Pemanfaatan media pembelajaran 

seperti media audiovisual yang 

menarik dan interaktif dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih beragam sehingga siswa 

memiliki kesempatan untuk 

memahami serta mempraktikkan 

penggunaan Bahasa Banjar dalam 

kegiatan berbicara. Dengan demikian, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

penerapan media audiovisual dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara 

Bahasa Banjar pada siswa kelas V 

SDN 3 Kapar Kabupaten Tabalong 

Provinsi Kalimantan Selatan. Selain 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respons siswa terhadap 

penerapan media audiovisual pada 

pembelajaran Bahasa Banjar, serta 

kendala yang dihadapi guru dalam 

menerapkan media audiovisual pada 

pembelajaran keterampilan berbicara 

Bahasa Banjar siswa kelas V SDN 3 

Kapar Kabupaten Tabalong Provinsi 

Kalimantan Selatan.  

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penggunaan media audiovisual 

dalam meningkatkan pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa Banjar 

pada siswa kelas V di SDN 3 Kapar 

Kabupaten Tabalong Provinsi  

Kalimantan Selatan. Selain 

mendeskripsikan proses penerapan 

media audiovisual, penelitian ini juga 

mengkaji respons siswa serta kendala 

yang dihadapi guru SDN 3 Kapar 

selama pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Banjar. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat mendukung proses 

pembelajaran keterampilan berbicara 

Bahasa Banjar pada siswa kelas V 

SDN 3 Kapar. Media audiovisual 

digunakan sebagai sarana untuk 

membantu guru menyampaikan 

materi secara lebih menarik, sehingga 

siswa lebih mudah memahami 

kosakata, pelafalan, serta 

penggunaan Bahasa Banjar dalam 

kehidupan sehari-hari. Penggunaan 

media tersebut juga diharapkan dapat 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih aktif dan interaktif.  

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis  

penelitian kualitatif deskriptif yang 

dilaksanakan di SDN 3 Kapar, 

Kecamatan Murung Pudak, 

Kabupaten Tabalong, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Sumber data 
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terdiri atas sumber data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung melalui kegiatan 

observasi dan wawancara kepada 

guru dan siswa kelas V SDN 3 Kapar 

Kabupaten Tabalong Provinsi 

Kalimantan Selatan. Sementara data 

sekunder diperoleh dari berbagai 

dokumen yang mendukung penelitian, 

seperti modul ajar, artikel, perangkat 

pembelajaran, dan foto kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan hasil penilaian 

keterampilan berbicara dengan 

menggunakan indikator pelafalan, 

ketepatan penggunaan kosakata, 

kelancaran berbicara, penggunaan 

ungkapan sesuai konteks, dan 

kepercayaan diri sebagai data 

pendukung yang ditentukan dengan 

menggunakan skala 1-5. Penilaian 

dengan skala digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai 

perkembangan kemampuan berbicara 

siswa kelas V SDN 3 Kapar 

Kabupaten Tabalong Provinsi 

Kalimantan Selatan setelah 

penerapan media audiovisual dan 

dianalisis secara deskriptif. Instrumen 

penelitian meliputi lembar observasi, 

pedoman wawancara, lembar 

dokumentasi, serta lembar penilaian 

keterampilan berbicara. Analisis data 

penelitian dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan dan verifikasi data. 

Keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi dengan membandingkan 

dan memeriksa konsistensi data yang 

diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini melibatkan 13 

orang siswa kelas V SDN 3 Kapar 

sebagai subjek penelitian yang terdiri 

atas 6 orang siswa laki-laki dan 7 

orang siswa perempuan. Peserta didik 

berada pada rentang usia sekitar 10 

sampai 11 tahun. Seluruh siswa 

mengikuti kegiatan pembelajaran, 

observasi, serta proses pengumpulan 

data selama penelitian berlangsung. 

Berikut merupakan data peserta didik 

kelas V SDN 3 Kapar. 
Tabel 1 Daftar Peserta Didik Kelas V 

sebagai Subjek Penelitian 
No Nama Suku Ket 
1 ALK Jawa P 
2 HN Flores P 
3 LFN Banjar L 
4 MRA Banjar P 
5 DF Jawa L 
6 MLD Banjar P 
7 AFD Banjar L 
8 HFZ Banjar L 
9 RF Banjar L 
10 MT Banjar P 
11 NFL Banjar L 
12 HLZ Batak P 
13 RSY Banjar P 

 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa memiliki latar belakang 
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suku yang beragam, namun sebesar 

69,23% suku Banjar masih 

mendominasi latar belakang siswa 

kelas V  SDN 3 Kapar, artinya dalam 

lingkungan kelas mereka masih 

didominasi oleh penutur yang dekat 

dengan Bahasa Banjar.  

Keberagaman tersebut 

menunjukkan bahwa setiap siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda 

dalam memahami dan menggunakan 

Bahasa Banjar, terutama pada 

keterampilan berbicara. Kondisi ini 

menjadi salah satu pertimbangan guru 

dalam memilih media pembelajaran 

yang mampu melibatkan seluruh 

siswa secara aktif. Berdasarkan 

kondisi tersebut, media audiovisual 

dipilih sebagai media pembelajaran 

Bahasa Banjar karena diharapkan 

mampu mengakomodasi 

keberagaman kemampuan berbahasa 

siswa.   

Selama pelaksanaan 

penelitian, seluruh subjek mengikuti 

rangkaian pembelajaran 

menggunakan media audiovisual 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan oleh guru. Data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi selanjutnya 

digunakan untuk mendeskripsikan 

penerapan media audiovisual, 

respons siswa selama mengikuti 

pembelajaran, serta kendala yang 

dihadapi guru dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara Bahasa Banjar 

di kelas V SDN 3 Kapar. 

Tabel 2 Hasil Penilaian Keterampilan 
Berbicara Bahasa Banjar Siswa Sebelum 

Penerapan Pembelajaran Audiovisual 
No Nama Skor 
1 ALK 2 
2 HN 2 
3 LFN 3 
4 MRA 2 
5 DF 3 
6 MLD 2 
7 AFD 2 
8 HFZ 3 
9 RF 2 
10 MT 3 
11 NFL 3 
12 HLZ 3 
13 RSY 2 

Keterangan Skor:  

1 = Sangat Kurang   

2 = Kurang     

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

Hasil penilaian keterampilan 

berbicara sebelum penerapan media 

audiovisual menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda. Sebelum penerapan 

media audiovisual terdapat 6 siswa 

kelas V SDN 3 Kapar yang 

memperoleh skor 3 dengan 

keterangan cukup mampu dalam 

berbahasa Banjar. Sementara itu, 

sisanya 7 siswa kelas V SDN 3 Kapar 

memperoleh skor 2 dengan 

keterangan kurang dalam berbahasa 
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Banjar. Hasil penilaian tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih kesulitan dalam  

mengucapkan kosakata Bahasa 

Banjar dengan lebih tepat. Kondisi ini 

menjadi dasar untuk dilakukan 

penerapan media audiovisual sebagai 

salah satu upaya untuk mendukung 

pembelajaran keterampilan Bahasa 

Banjar. 

 
Tabel 3 Hasil Penilaian Keterampilan 

Berbicara Bahasa Banjar Setelah 
Penerapan Media Audiovisual 

No Nama Skor 
1 ALK 5 
2 HN 4 
3 LFN 5 
4 MRA 5 
5 DF 4 
6 MLD 5 
7 AFD 5 
8 HFZ 4 
9 RF 4 
10 MT 5 
11 NFL 5 
12 HLZ 5 
13 RSY 5 

 
Keterangan Skor:  

1 = Sangat Kurang   

2 = Kurang     

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

Berdasarkan hasil penilaian 

keterampilan berbicara Bahasa 

Banjar, seluruh siswa kelas V SDN 

Kapar menunjukkan perkembangan 

kemampuan setelah mengikuti 

pembelajaran Bahasa Banjar 

menggunakan media audiovisual. 

Sebanyak 9 siswa memperoleh skor 5 

(sangat baik), sedangkan 4 siswa 

memperoleh skor 4 (baik). Hasil 

penilaian tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah 

mampu mengucapkan kosakata 

Bahasa Banjar dengan lebih tepat, 

menggunakan ungkapan sederhana 

sesuai konteks, serta berbicara 

dengan lebih lancar dan percaya diri. 

Temuan ini juga didukung oleh hasil 

observasi dan wawancara yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif 

mengikuti pembelajaran dan lebih 

mudah memahami materi yang 

disampaikan melalui media 

audiovisual. 

 

1. Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara Bahasa Banjar 

Pada proses pembelajaran, 

guru menyampaikan materi melalui 

video pembelajaran yang memuat 

kosakata dasar, percakapan 

sederhana, serta pengenalan jenis 

Bahasa Banjar, yaitu Banjar Hulu dan 

Banjar Hilir. Penyajian materi melalui 

unsur suara dan gambar membantu 

siswa memahami isi pembelajaran 

dengan lebih mudah karena mereka 

dapat mendengarkan pelafalan 

sekaligus mengamati contoh 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

402 
 

penggunaan Bahasa Banjar dalam 

konteks yang sesuai. 

Pemaparan pembelajaran 

Bahasa Banjar melalui media 

audiovisual selesai, siswa melakukan 

latihan berbicara melalui kegiatan 

percakapan sederhana secara 

berpasangan di depan kelas. Guru 

membimbing siswa dalam 

mengucapkan kosakata dan 

memperbaiki pelafalan apabila masih 

terdapat kesalahan. Melalui latihan 

tersebut, siswa memperoleh 

kesempatan untuk menggunakan 

Bahasa Banjar secara langsung 

sesuai dengan materi yang telah 

dipelajari. Guru bersama siswa 

mendiskusikan materi yang telah 

dipelajari. Siswa diberi kesempatan 

untuk bertanya dan menyampaikan 

pendapat, sedangkan guru 

memberikan arahan, penjelasan, 

serta umpan balik terhadap hasil 

latihan berbicara yang telah dilakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyampaian materi 

menggunakan media audiovisual 

membuat siswa lebih memperhatikan 

pembelajaran dan lebih mudah 

mengikuti penjelasan guru. Setelah 

menyimak video, siswa diberi 

kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan, mengucapkan kembali 

kosakata yang telah dipelajari, serta 

mempraktikkan percakapan 

sederhana menggunakan Bahasa 

Banjar. Kegiatan tersebut membantu 

siswa berpartisipasi secara aktif 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil penelitian tersebut 

didukung oleh hasil wawancara 

dengan guru kelas V SDN 3 Kapar 

yang menyatakan bahwa ”Media 

audiovisual sangat membantu siswa 

dalam memahami konteks 

penggunaan Bahasa Banjar dengan 

lebih baik dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik”. Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media audiovisual juga 

meningkatkan ketertarikan siswa 

selama proses pembelajaran Bahasa 

Banjar. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media audiovisual dapat mendukung 

pembelajaran keterampilan berbicara 

Bahasa Banjar. Media tersebut 

membantu guru menyajikan materi 

secara lebih menarik dan 

memudahkan siswa dalam 

memahami isi pembelajaran. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori 

media pembelajaran yang 

menyatakan bahwa penggunaan 
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media audiovisual dapat 

meningkatkan perhatian, keterlibatan, 

dan pengalaman belajar siswa 

sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih efektif. 

Hasil penelitian sejalan dengan 

Cognitive Theory of Multimedia 

Learning (CTML) yang dikembangkan 

oleh Richard Mayer. Teori ini 

menekankan bahwa peserta didik 

memproses pembelajaran melalui 

saluran visual dan verbal, sehingga 

penggunaan media seperti video, 

gambar mampu menciptakan 

pengalaman pembelajaran interaktif 

dan multisensori (Nurhatmi, 2025). 

Hasil penelitian juga didukung 

penelitian dari (Nurhayati et al., 2025), 

yang menunjukkan hasil bahwa 

dengan adanya media seperti video 

animasi, presentasi visual, dan kuis 

interaktif, peserta didik menjadi lebih 

aktif, tertarik, dan dapat memahami 

materi dengan lebih baik. Selain itu, 

pendekatan audiovisual juga 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan, sehingga 

peserta didik lebih termotivasi untuk 

bertanya, berdiskusi, dan 

berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian juga 

sesuai penelitian dari (Pebriana et al., 

2026), yang menyatakan bahwa 

penggunaan media audiovisual 

berbasis    teknologi    terbukti 

memberikan dampak positif terhadap 

motivasi,  keterampilan  berbahasa, 

dan  hasil  belajar  siswa  Sekolah 

Dasar.  Media  ini  menciptakan 

pembelajaran  yang  lebih  menarik, 

interaktif, dan lebih bermakna. 

 

2. Respons Siswa dalam 

Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara Bahasa Banjar 
Respons siswa terhadap 

penerapan media audiovisual dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara 

Bahasa Banjar menunjukkan hasil 

yang positif. Temuan ini diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan media audiovisual 

mampu menarik perhatian siswa 

sehingga mereka lebih aktif mengikuti 

setiap tahapan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru.  

Suasana kelas pada saat 

pembelajaran menggunakan media 

audiovisual menjadi lebih hidup dan 

interaktif, dengan peserta didik yang 

menunjukkan fokus dan keterlibatan 

aktif. Pada saat media audiovisual 

ditayangkan pada proyektor di kelas, 

siswa kelas V SDN Kapar cenderung 
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dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan tertib, aktif memberikan 

tanggapan terhadap tayangan. 

Setelah proses tayangan media 

audiovisual selesai,  mereka sangat 

antusias untuk mengikuti latihan 

berbahasa Banjar. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media audiovisual membantu 

siswa memahami kosakata dan 

pelafalan Bahasa Banjar dengan lebih 

baik. Melalui tayangan video yang 

memadukan unsur suara dan gambar, 

siswa dapat mendengarkan cara 

pengucapan kosakata sekaligus 

mengamati contoh penggunaannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 

tersebut memudahkan siswa ketika 

diminta mempraktikkan kosakata 

maupun percakapan sederhana 

menggunakan Bahasa Banjar di 

depan kelas. 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil wawancara dengan guru 

kelas V SDN 3 Kapar yang 

menyatakan bahwa ”Siswa 

menunjukkan respon yang positif, 

lebih antusias mengikuti 

pembelajaran, dan mengalami 

perkembangan dalam keterampilan 

berbicara serta pemahaman Bahasa 

Banjar. Siswa juga menjadi lebih 

percaya diri, lebih aktif berbicara, 

serta lebih mampu menggunakan 

kosakata Bahasa Banjar sesuai 

dengan konteks”. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa media 

audiovisual dapat mendorong 

partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran keterampilan Bahasa 

Banjar. 

Hasil penelitian sesuai dengan 

penelitian dari (Angelie, Chumairoh, & 

Fradana, 2025), yang menunjukkan 

hasil bahwa antusiasme peserta didik 

ini tidak terlepas dari daya tarik media 

audiovisual yang mampu mengurangi 

kejenuhan atau kebosanan akibat 

metode pembelajaran yang 

konvensional. Media audiovisual 

menghadirkan variasi dalam cara 

penyampaian materi, sehingga 

peserta didik tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru, 

tetapi juga memperoleh pengalaman 

belajar secara visual dan kontekstual. 

Hasil penelitian juga sejalan 

dengan penelitian dari (Fuad & 

Sholihah, 2025), yang menunjukkan 

hasil bahwa penggunaan media 

audiovisual dapat menjadikan 

pembelajaran yang aktif di kelas 

sehingga membuat peserta didik lebih 

fokus dalam pembelajaran serta dapat 

memotivasi pembelajaran peserta 
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didik sehingga hasil pembelajaran 

meningkat dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran.  

 

3. Kendala yang Dihadapi Guru 

dalam Memberikan Materi Bahasa 

Banjar di Kelas V SDN 3 Kapar 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan, 

guru SDN 3 Kapar menyampaikan 

bahwa salah satu kendala yang 

dihadapi adalah keterbatasan 

pelatihan khusus mengenai 

pembelajaran Bahasa Banjar. Kondisi 

tersebut menyebabkan guru perlu 

menyesuaikan sendiri materi, strategi 

pembelajaran, serta media yang 

digunakan agar sesuai dengan 

kemampuan siswa. Dalam 

pembelajaran Bahasa Banjar, guru 

tidak hanya mengajarkan kosakata, 

tetapi juga membimbing siswa dalam 

melafalkan kata, menyusun kalimat 

sederhana, menggunakan ungkapan 

yang tepat, serta membiasakan siswa 

berkomunikasi menggunakan Bahasa 

Banjar dalam konteks yang sesuai. 

Selain itu, guru juga 

menghadapi kendala dalam menarik 

perhatian siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sebelum 

memanfaatkan media audiovisual, 

pembelajaran lebih banyak 

menggunakan metode ceramah dan 

pemberian contoh secara lisan. Cara 

tersebut membuat sebagian siswa 

kurang aktif, mudah kehilangan fokus, 

serta masih merasa malu ketika 

diminta mengucapkan kosakata atau 

melakukan sebuah percakapan 

menggunakan Bahasa Banjar di 

depan kelas. Perbedaan kemampuan 

siswa dalam memahami materi juga 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru 

dalam menyampaikan pembelajaran 

secara merata. 

Kepala sekolah SDN 3 Kapar 

juga menyampaikan bahwa ”Kendala 

yang dihadapi berkaitan dengan 

keterbatasan perangkat dan 

pengelolaan waktu pembelajaran.” 

kondisi tersebut menjadi salah satu 

kendala yang dihadapi dalam 

penerapan media audiovisual 

sehingga guru perlu menyesuaikan 

penggunaan media dengan fasilitas 

pendukung yang tersedia. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

media audiovisual dapat mendukung 

pembelajaran keterampilan berbicara 

Bahasa Banjar siswa kelas V SDN 3 

Kapar. Penggunaan media 

audiovisual memberikan respons 
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positif terhadap proses pembelajaran 

karena mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, 

memudahkan siswa untuk memahami 

materi, serta meningkatkan keaktifan 

dan kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara Bahasa Banjar. Selain itu, 

hasil penilaian menunjukkan bahwa 9 

siswa memperoleh skor 5 (sangat 

baik) dan 4 siswa memperoleh skor 4 

(baik) setelah penerapan media 

audiovisual. Adapun kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran meliputi keterbatasan 

fasilitas pendukung pembelajaran, 

perbedaan kemampuan siswa dalam 

menggunakan Bahasa Banjar, serta 

penggunaan bahasa selain Bahasa 

Banjar di lingkungan siswa. Hasil 

penelitian memberikan implikasi 

bahwa penerapan media audiovisual 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

media pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara 

Bahasa Banjar di sekolah dasar. 

Temuan penelitian juga dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam mendukung penggunaan 

media pembelajaran  yang lebih 

variatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Banjar serta 

mendukung pelestarian bahasa 

daerah di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya dilakukan pada satu 

sekolah dengan jumlah subjek 

sebanyak 13 siswa, sehingga hasil 

penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh 

sekolah dasar. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian 

mengenai penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran 

bahasa daerah dengan cakupan yang 

lebih luas serta dapat mengkaji 

berbagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan 

berbahasa serta mendukung 

pelestarian bahasa daerah di 

lingkungan pendidikan. 
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